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Penelitian tentang efektivitas lidah buaya sebagai antibakteri telah banyak 
dilakukan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Lidah Buaya mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat Propionibacterium acnes dan 
Staphylococcus aureus. Namun pemanfaatan senyawa bioaktif dari tanaman lidah 
buaya secara langsung membutuhkan sangat banyak biomassa. Maka untuk 
efisiensi perolehan senyawa bioaktif tersebut, diperlukan inovasi, salah satunya 
dengan menggunakan metabolit dari mikroba endofit. Berdasarkan fakta tersebut 
maka dilakukan pengujian terhadap metabolit mikroba endofit lidah buaya. Isolasi 
bakteri endofit dilakukan untuk mendapatkan isolat yang diduga memiliki aktivitas 
dalam menghambat aktivitas bakteri. Metabolit yang dihasilkan kemudian diujikan 
terhadap aktivitas bakteri penyebab jerawat berupa bakteri Propionibacterium 
acnes dan Staphylococcus aureus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengisolasi bakteri endofit dari tanaman Lidah Buaya (Aloe vera) dan menguji 
aktivitas metabolit yang dihasilkannya sebagai antibacteri terhadap bakteri 
penyebab jerawat. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu isolasi bakteri 
endofit dari tanaman lidah buaya yang kemudian diujikan efek antimikrobanya 
terhadap bakteri uji. Selanjutnya isolat endofit diidentifikasi dengan cara uji 
biokimia. Data yang didapat dari hasil identifikasi disajikan berupa kualitatif dan 
kuantitatif. Kualitatif antara lain pengamatan makroskopis (warna, bentuk, ukuran 
koloni), pengamatan mikroskopis (pewarnaan Gram) dan uji biokima. Kuantitatif 
berupa penghitungan zona hambat dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. 
Hasil yang didapat dari penelitian ini didapatkan sebanyak 4 isolat bakteri endofit. 
Isolat teridentifikasi dengan genus Corynebacterium spp., Veillonella spp., dan  
Micrococcus spp. sementara uji aktiviitas antibakteri terhadap bakteri penyebab 
jerawat menunjukkan hasil bahwa bakteri endofit memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat dengan daya hambat lemah 
hingga sedang.  
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ABSTRACT 
Research on the effectiveness of Aloe vera as an antibacterial has been carried out. 
A number of studies have shown that Aloe vera extract is able to inhibit the growth 
of acne-causing bacteria Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus. 
However, the use of bioactive compounds from aloe vera plants directly requires a 
lot of biomass. So for the efficiency of obtaining these bioactive compounds, 
innovation is needed, one of which is by using metabolites from endophytic 
microbes. Based on these facts, testing was carried out on the endophytic microbial 
metabolites of aloe vera. Isolation of endophytic bacteria was carried out to obtain 
isolats suspected of having activity in inhibiting bacterial activity. The resulting 
metabolites were then tested against the activity of acne-causing bacteria such as 
Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus. The purpose of this study 
was to isolat endophytic bacteria from Aloe vera and test the activity of its 
metabolites as antibacterial against acne-causing bacteria. The method used in this 
study was the isolation of endophytic bacteria from the aloe vera plant which was 
then tested for its antimicrobial effect against the test bacteria. Furthermore, 
endophytic isolats were identified by means of biochemical tests. The data obtained 
from the identification results are presented in the form of qualitative and 
quantitative. Qualitative includes macroscopic observations (color, shape, colony 
size), microscopic observations (Gram staining) and biochemical tests. And 
quantitative in the form of calculating the inhibition zone is done using a caliper. 
The results obtained from this study obtained a total of 4 isolats of endophytic 
bacteria. The isolats were identified with the genera Corynebacterium spp., 
Veillonella spp., and Micrococcus spp. while the antibacterial activity test against 
acne-causing bacteria showed that endophytic bacteria had the ability to inhibit the 
growth of acne-causing bacteria with weak to moderate inhibitory power. 
 




 Propionibacterium عزل وتوصيف البكتريا الداخلية من )الصبار( كمضاد للبكتيريا ضد حب الشباب
acnes و Staphylococcus aureus 
 
,ليليك هارياني ، أركنساس ,عينور رحمة إيكا سعيد سوسانتي أوكي باجاس براسيتيو    
 
 قسم األحياء ، كلية العلوم والتكنولوجيا ، جامعة الدولة اإلسالمية
 موالنا مالك ابراهيم ماالنج
 
 نبذة مختصرة
األلوة فيرا كمضاد للبكتيريا. أظهر عدد من الدراسات أن مستخلص الصبار قادر تم إجراء بحث حول فعالية 
 Staphylococcus و Propionibacterium acnes على منع نمو البكتيريا المسببة لحب الشباب
aureus.  ومع ذلك ، فإن استخدام المركبات النشطة بيولوجيًا من نباتات الصبار يتطلب بشكل مباشر الكثير
كتلة الحيوية. لذلك من أجل كفاءة الحصول على هذه المركبات النشطة بيولوجيًا ، هناك حاجة إلى االبتكار من ال
، أحدها باستخدام نواتج األيض من الميكروبات الداخلية. بناًء على هذه الحقائق ، تم إجراء اختبار على 
لداخلية للحصول على عزالت يشتبه في أن لها المستقلبات الميكروبية الداخلية لأللوة فيرا. تم عزل البكتريا ا
فعالية في تثبيط النشاط البكتيري. ثم تم اختبار المستقلبات الناتجة مقابل نشاط البكتيريا المسببة لحب الشباب 
كان الغرض من هذه الدراسة هو  .Staphylococcus aureus و Propionibacterium acnes مثل
بار واختبار نشاط مستقلباته كمضاد للبكتيريا ضد البكتيريا المسببة لحب عزل البكتيريا الداخلية من الص
الشباب. كانت الطريقة المستخدمة في هذه الدراسة هي عزل البكتريا الداخلية من نبات الصبار والتي تم 
لى اختبارها فيما بعد لتأثيرها المضاد للميكروبات ضد بكتيريا االختبار. عالوة على ذلك ، تم التعرف ع
عزالت النباتات الداخلية عن طريق االختبارات البيوكيميائية. يتم تقديم البيانات التي تم الحصول عليها من 
نتائج تحديد الهوية في شكل نوعي وكمي. تشمل النوعية المالحظات العيانية )اللون ، الشكل ، حجم المستعمرة( 
يوكيميائية. والكمي في شكل حساب منطقة التثبيط يتم ، المالحظات المجهرية )تلوين الجرام( واالختبارات الب
عزالت من  4باستخدام الفرجار. النتائج التي تم الحصول عليها من هذه الدراسة حصلت على ما مجموعه 
 و .Veillonella spp و .Corynebacterium spp البكتريا الداخلية. تم التعرف على العزالت من جنس
Micrococcus spp.  أظهر اختبار النشاط المضاد للبكتيريا ضد البكتيريا المسببة لحب الشباب أن بينما
 .البكتيريا الفطرية لديها القدرة على تثبيط نمو البكتيريا المسببة لحب الشباب مع قوة تثبيط ضعيفة إلى معتدلة
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1.1.Latar Belakang  
Sudah banyak penelitian yang diarahkan pada lidah buaya sebagai 
antibakteri yang baik. (Pandey & Avinash, 2010) melakukan penelitian yang 
menunjukkan bahwa konsentrat lidah buaya dapat menahan pertumbuhan 
organisme mikroskopis Gram positif (Staphylococcus aureus dan Enterococcus 
bovis) dan Gram negatif (Proteus vulgaris, Proteus mirabilis, Pseudomonas 
aeruginosa dan Klebsiella pneumonia) (Suryati, 2017). 
Zat aktif dalam lidah buaya diantaranya monosakarida, polisakarida, asam 
amino fundamental, mineral, nutrisi, antrakuinon, protein, lignin, salisilat, saponin, 
sterol, tanin, magnesium laktat dan prostaglandin. Senyawa yang bersifat 
antibakteri dalam lidah buaya adalah antrakuinon, saponin dan tanin (Yusmaini, 
2018). Khasiat lidah buaya untuk kesehatan kulit, bahan kecantikan dan 
asnutraceutical telah dicantumkan dalam beberapa karya tulis Yusmaini (2018), 
Selain digunakan sebagai bahan perawatan kesehatan kulit, lidah buaya juga 
digunakan untuk mengobati berbagai kondisi kulit seperti luka, radang dan 
dermatitis sejak dahulu. Getah dari lidah buaya juga diduga dapat mengurangi rasa 
sakit dan iritasi (Rajheswari, 2012).  
Jerawat adalah suatu penyakit kulit yang umum terjadi, jerawat 
kebanyakan terjadi pada remaja, dengan perkiraan prevalensi 70-87% yang terjadi 
pada remaja. (Barrat, 2009). Penyakit kulit tidak termasuk penyakit yang berbahaya 
namun memiliki dampak besar bagi remaja baik secara fisik maupun psikologi. 
Penyakit kulit dapat menyebabkan terjadinya kecemasan, depresi, dan mengurangi 
rasa percaya diri penderitanya. Ketepatan dan kecepatan dalam penanganan jerawat 
merupakan langkah yang penting karena dapat berpengaruh pada kesembuhan dan 
prognosis pasien (Afriyanti, 2015). 
Berdasarkaan penelitian yang dilakukan oleh Danou (2010) jerawat 
mempengaruhi penampilan secara signifikan. Penampilan tubuh yang berkurang 




dilakukannya penanganan terhadap jerawat. Gangguan depresi yang berkaitan 
dengan masalah tubuh sering terjadi pada remaja yang sedang mengalami 
perubahan pada tubuhnya, perubahan-perubahan tersebut dapat menjadi sumber 
kecemasan. Oleh karenanya penting untuk dilakukan penanganan terhadap masalah 
kulit seperti jerawat.  
Empat teori sebagai etiopatogenesis Jerawat, telah diidentifikasi. Keempat 
etiopatogenesis tersebut adalah hiperkeratinisasi dari duktus polisebasea, produksi 
sebum yang berlebih, bakteri Propionibacterium acnes (P. acnes), dan inflamasi. 
Mkroorganisme berperan penting dalam perkembangan jerawat. Mikroorganisme 
yang berperan selain Propiionibacterium acnes adalah Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, dan Pityrosporum ovale. Bakteri yang paling banyak 
diidentifikasi dalam timbulnya jerawat adalah bakteri Propionibacterium acnes dan  
Staphylococcus aureus (Hassanzadeh, 2008). Salah satu prinsip penanganan 
Jerawat adalah menurunkan populasi Propionibacterium acne dan menekan 
inflamasi karena bekteri tersebut berperan dalam iritasi epitel folikel dan 
mempermudah terjadinya jerawat (Afriyanti, 2015). Bakteri S. aureus juga 
memperparah jerawat dengan menghasilkan katalase, yaitu enzim yang 
mengkonversi H2O2 menjadi H2O dan O2, dan koagulase, yaitu enzim yang 
menyebabkan fibrin terkoagulasi dan menggumpal sehingga menyebabkan 
penghambatan fagositosis (Chambers, 2009). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yusmaini, (2018) didapatkan hasil 
bahwa ekstrak lidah buaya memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 
isolat bakteri Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus yang ditunjukkan 
dari zona bening yang terbentuk di sekitar paper disc. Menurut Suryati, (2017), 
lidah buaya mengandung zat-zat aktif seperti saponin tannin dan flavonoid. Saponin 
merupakan zat alkaloid yang dapat merusak DNA dan RNA bakteri sehingga lidah 
buaya dapat dikatakan mengandung zat anti bakteri. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Puteri (2017) ekstrak lidah buaya terbukti dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan zona hambat yang tergolong sedang 
dan juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 




Secara biologis, pemanfaatan senyawa bioaktif dari tanaman lidah buaya 
secara langsung membutuhkan sangat banyak biomassa atau bagian dari 
tanamannya. Rasio pemanfaatannya yaitu 50 : 1, artinya diperlukan bahan baku 
tanaman 50 kg bahan segar untuk mendapatkan 1 kg simplisia. Maka untuk efisiensi 
perolehan senyawa bioaktif tersebut, diperlukan inovasi alternatif yang dapat 
mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya dengan menggunakan hasil 
metabolit dari mikroba yang hidup dalam jaringan tanaman tersebut, yang lebih 
popular dikenal sebagai mikroba endofit. Untuk pengembangan produksi bahan 
obat di masa yang akan datang, diharapkan mikroba endofit mampu menghasilkan 
sejumlah senyawa bioaktif yang dibutuhkan (Puspadewi, 2011). 
Selain mengkaji sumberdaya tumbuhan, Islam juga menganjurkan untuk 
mengkaji sumberdaya makhluk lain seperti bakteri dan jamur atau hewan dengan 
ukuran yang sangat kecil lainnya, Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 
26 : 
ا بَعُْوَضةً فََما َ اَل يَْستَْحي ٖٓ اَْن يَّْضِرَب َمثاًَل مَّ ا  ۞ اِنَّ ّٰللاه ب ِِهْم ۚ َواَمَّ ِذْيَن ٰاَمنُْوا فََيْعلَُمْوَن اَنَّهُ اْلَحقُّ ِمْن رَّ
ا الَّ فَْوقََهاۗ  فَاَمَّ
َيْهِدْي بِه  َكثِْيرً  ُ بِٰهذَا َمثاًَل ۘ يُِضلُّ بِه  َكثِْيًرا وَّ ٖٓ ااِلَّ الَِّذْيَن َكفَُرْوا فَيَقُْولُْوَن َماذَآٖ اََرادَ ّٰللاه   اْلٰفِسِقْيَن  ا ۗ َوَما يُِضلُّ بِه 
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk 
atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu 
bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa maksud 
Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang 
dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain 
orang-orang fasik” Terjemah Kemenag 2002. 
Ayat di atas lafadz famaa fauqohaa (“atau yang lebih rendah dari itu”) pada 
ayat di atas maksudnya yaitu apa yang melebihi nyamuk dari segi makna dan fisik, 
mengingat nyamuk adalah makhluk kecil dan tidak berarti (Hawwa, 2000 : 121). 
Allah tidak terhalang oleh rasa malu untuk membuat perumpamaan sekecil 
apapun perumpamaan itu, seperti seekor lalat ataupun yang lebih kecil lagi seperti 
sayapnya. Untuk membuat sesuatu sebagai permisalan bagi sesuatu yang lain untuk 
mengungkap sifat dan kondisinya yang baik atau buruknya. Kata ba’uudhotan di 





Mahluk yang lebih kecil dari lalat salah satunya mikroorganisme dimana 
salah satunya adalah bakteri. Bakteri yang biasanya dianggap merugikan karenan 
beberapa jenis diantaranya merupakan pathogen juga memiliki peranan yang baik 
dalam kehidupan. Salah satunya adalah bakteri endofit yang memiliki kelebihan. 
Bakteri endofit didefinisikan sebagai bakteri yang hidup didalam jaringan 
tanaman tanpa merugikan tanaman inang. Bakteri endofit memasuki jaringan 
tanaman umumnya melalui akar, akan tetapi bakteri endofit juga dapat masuk 
melalui jalur lain berupa bagian tanaman yang terpapar udara secara langsung 
seperti bunga, batang dan kotiledon (Desriani, 2014). Banyak endofit yang mampu 
menghasilkan senyawa aktif yang secara alami dihasilkan oleh tanaman inangnya 
(Strobel, dan Strobel, 2007). Banyaknya bakteri endofit yang dapat menghasilkan 
senyawa aktif sama dengan tanaman inangnya memungkinkan bakteri endofit yang 
diisolasi dari tanaman lidah buaya juga dapat menghasilkan senyawa yang secara 
alami dihasilkan oleh tanaman lidah buaya. Pemanfaatan bakteri endofit sebagai 
agensia biofactory sebagai senyawa aktif ini sangat menguntungkan karena siklus 
hidup bakteri yang singkat sehingga dapat menghemat waktu produksi dan jumlah 
senyawa bakteri yang diproduksi dapat dibuat dalam skala besar tanpa 
menggunakan ruang yang luas (Fitriyah, 2015). 
Berdasarkan fakta tersebut maka dilakukan pengujian terhadap metabolit 
mikroba endofit dalam jaringan daun tanaman lidah buaya. Isolasi bakteri dari 
jaringan tanaman tersebut untuk mendapatkan isolat yang diduga memiliki aktivitas 
dalam menghambat aktivitas bakteri. Metabolit yang dihasilkan kemudian diujikan 
terhadap aktivitas bakteri penyebab Jerawat berupa bakteri Propionibacterium 
acnes dan Staphylococcus aureus.  
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Apakah genus bakteri yang dapat diisolasi dari tanaman Lidah buaya (Aloe 
vera)? 
2. Apakah isolat bakteri dari tanaman Lidah buaya (Aloe vera) memiliki 






Berdasarkan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui genus isolat bakteri yang di isolasi dari tanaman Lidah buaya (Aloe 
vera). 
2. Memperoleh isolat bakteri dari tanaman Lidah buaya (Aloe vera) yang memiliki 
kemampuan menghasilkan antibakteri Propionibacterium acnes dan 
Staphyllococcus aureus. 
1.4.Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Menmbah wawasan ilmu pengetahuan di bidang mikrobiologi kesehatan 
khususnya tentang bakteri endofit dari tanaman Aloe vera yang dapat 
menghasilkan senyawa antibakteri. 
2. Memperoleh pengalaman tentang teknik isolasi dan karakterisasi bakteri endofit 
dari tanaman Aloe vera. 
3. Memberi informasi ilmiah mengenai bakteri endofit yang dapat menghasilkan 
senyawa antibakteri. 
1.5.Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini yakni : 
1. Tanaman Lidah buaya yang digunakan adalah  tanaman lidah buaya yang 
diambil dari pekarangan rumah warga di daerah Jalan Sunan Ampel 
Lowokwaru, kota Malang. Bagian tumbuhan yang digunakan adalah daun 
Tumbuhan Lidah Buaya 
2. Identifikasi bakteri endofit dilakukan dengan menggunakan pengamatan 
makroskopis, pengamatan mikroskopis, dan uji biokimia. 
3. Pengujian dilakukan dengan melihat kemampuan zat antimikroba untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen  dengan melihat zona hambatnya 
4. Uji metabolit sekunder bakteri endofitddilakukan secara kualitatif. 





2.1. Tanaman Lidah Buaya 
Lidah buaya merupakan tumbuhan yang telah dikenal sejak ribuan tahun 
lalu sebagai penyubur rambut, penyembuh luka, dan perawatan kulit. Tumbuhan ini 
mudah ditemukan di kawasan kering daerah Afrika dan Asia. Seiring dengan 
kemajuan teknologi pemanfaatan lidah buaya mengalami perkembangan di bidang 
industri pangan, kosmetika, dan bahan baku makanan maupun minuman kesehatan 
(Nurmalina, 2012). Di Indonesia lidah buaya dikenal sebagai tanaman obat bagi 
berabagai macam peyakit yang menjadi semakin popular dikarenakan kegunaanya 
yang juga semakin meluas (Hartawan, 2012). 
Lidah buaya adalah tanaman yang berasal dari Ethiopia dan mengalami 
perkembangan di pegunungan Afrika. Tanaman lidah buaya diduga berasal dari 
kepulauan Canary bagian barat Afrika. Lidah Buaya telah dijadikan sebagai 
tanaman obat dan kosmetik sejak berabad-abad yang lalu. Hal tersebut bahkan telah 
tercatat dalam Egyptian Book of Ramides yang menjelaskan kisah pada zaman 
Cleopatra. Beberapa sumber menyatakan bahwa pada abad ke-17 Lidah Buaya 
dibawa masuk ke Indonesia oleh petani keturunan China. Tanaman ini masih sedikit 
dimanfaatkan di Indonesia. Tanaman ini hanya digunakan sebagai tanaman hias di 
pekarangan rumah dan dijadikan penyubur rambut. Petani di Kalimantan Barat 
mulai mengkomersilkan tanaman ini dan diolah menjadi minuman Lidah Buaya 
(Furnawati,2002). 
Tanaman lidah buaya termasuk semak rendah yang merupakan tanaman 
sukulen dan menyukai hidup di tempat kering. Tanaman ini memiliki efisiensi 
dalam penggunaan air karena sifatnya yang tahan kekeringan. Lidah buaya 
memiliki kelemahan jika ditanam di daerah basah dengan curah hujan tinggi mudah 
terserang cendawan (Furnawati,2007). 
Aloe vera (lidah buaya) merupakan tanaman yang banyak tumbuh pada 
iklim tropis ataupun subtropis dan sudah digunakan sejak berabad-abad lalu karena 
fungsi pengobatannya. Secara sistematis, tumbuhan lidah buaya ini diklasifikasikan 





Sub-devisi: Angiospermae,  
Klasis:Monocotyledoneae,  
Ordo: Liliales,  
Famili:Liliaceae,  
Genus: Aloe,  
Spesies: Aloe sp. 
 
Gambar 2.1 Tanaman Lidah Buaya (Rajeswari, 2012) 
2.1.1. Morfologi Lidah Buaya 
Aloe vera L. memiliki ciri morfologi pelepah daun yang runcing dan 
permukaan lebar, daunnya berdaginggtebal, menganndung getah, tidak bertulang, 
permukaan daunnya berlapis lilin, berat rata-rata pelepah dunnya adalah sekitar 0.5-
1 kg. Produktivitas tanaman lidah buaya di Kalimantan dapat mencapai 6-7 ton per 
hektar setiap kali panen. Masa panen tanaman lidah buaya adalah 10- 12 bulan 
setelah masa tanam (BST) sehingga dalam kurun waktu satu tahun tanaman ini bisa 
dipanen sebanyak 4 kali (3 bulan sekali. Hingga 7-8 tahun tanaman ini akan terus 
menghasilkan pelepah (Furnawati,2002). 
Komposisi utama daun berupa air, getah dan gel yang merupakan bahan 
baku obat, kosmetik, makanan dan minuman. Batang lidah buaya umumnya tidak 
terlalu besar dan relativ lebih pendek yakni sekitar 10 cm (Sudarto, 1997). Lidah 
buaya memiliki batang ditutupi oleh pelepah daun dan sebagian lagi tertimbun oleh 
tanah. Dari batang tersebut akan muncul tunas-tunas baru yang selanjutnya menjadi 




akan terlihat setelah pelepah daun lidah buaya gugur atau dipanen berkali-kali, 
karena daun pelepah menempel pada batang utama (Furnawati,2007). 
2.1.2. Kandungan Lidah Buaya 
Lidah buaya mengandung berbagai macam senyawa bioaktif seperti 
mannas asetat, polymanannas, antrakuinon, dan berbagai lektin. Tanaman tersebut 
juga mengandung sekitar 75zat yang dikenalbermanfaat dan lebih dari 200 zat lain 
yang menjafikanya layak dijadikan tanaman obat herbal. Daun lidah buaya sebgaian 
besar berisi getah bening dan lekat sedangkan bagian luarnya berupa kulit tebal 
berklorofil (Nurmalina, 2012). 
Tabel 2.1. Zat Zat yang Terkandung dalam Lidah Buaya (Furnawanthi, 2007) 
zat Kegunaan 
Vitamin B1,B2, niasinamida, 
B6, cholin, asam folat 
Bahan penting untuk menjalankan fungsi 
tubuh secara normal dan sehat 
Asam amino Bahan pertumbuhan dan perbaikan untuk 
sitesa bahan lain 
Enzim oksidase, amylase, 
katalase, lipase, protease 
Mengatur proses metabolism kimia dalam 
tubuh dan menyembuhkan luka  
lignin Memiliki kemmpuan penyerapan tinggi 
sehingga memudahkan serapan gel ke kulit 
Selulosa, mannose, glukosa,  Mengatur proses kimia dalam tubuh  
Saponin  Memiliki sifat membersihkan dan besifat 
antiseptic 
Cairan lidah buaya mengandung unsur utama berupa alonin, emoidin, 
gum, dan unsur lain seperti minyak atsiri. Alonin merupakan bahan aktif yang 
bersifat sebagai antiseptic dan antibiotic. Kandungan alonin pada lidah buaya 
sebesar 18-25%. Senyawa alonin sangat berguna untuk mengatasi berbagai macam 
penyakit seperti penyakit kulit, sakit mata, demam,ttumor, dan obat pencahar. 
Bebrapa vitamin dan mineral yang dikandung lidah buaya dapat berfungsi sebagai 
pembentuk antioksidan alami, seperti sepertivvitamin E, vitamin C, vitamin A,  




Tabel 2.2. Komponen Bioaktif dalam Lidah Buaya (Ruth, 2018) 
Komponen Bioaktif Fungsionalitas 
Acemannan Anti-inflammatory, wound healing, anti kanker, 
anti-virus, UV sunburn 
Glikoprotein Anti-diabetes, anti-kanker 
Aloe emodin Anti-oksidan, anti-mikroba 
Lectin Anti-inflammatory, wound healing, anti-kanker 
Aloin (Barbaloin) Anti-mikroba, anti-oksidan 
Alomicin Anti-kanker 
Aloe vera telah lama dijuluki sebagai tanaman obat, bahkan master 
healing plant (tanaman penyembuh utama). Gel Aloe vera memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri, antijamur, peningkat aliran darah ke daerah yang terluka dan 
penstimulasi fibroblas yang bertanggung jawab untuk penyembuhan luka 
(Rieuwpassa, 2011). Gel merupakan bagian yang berlendir yang diperoleh dengan 
cara menyayat bagian dalam daun (Dalimartha, 2000). 
2.2. Isolasi 
Isolasi mikroorganisme didefinisikan sebagai kegiatan pemisahan kultur 
dari biakan campuran di alam menjadi sel-sel yang seragam setelah ditumbuhkan 
dalam medium buatan. Sebelum mengisolasi harus dapat diperkirakan 
mikroorganisme apa yang akan diisolasi dan habitat apa yang akan menetukan. 
Sampel yang akan diambil dari alam juga medium yang akandigunakan haruslah 
ditentukan sebelumnya (Wigyanto, 2017). 
Strategi yang diadopsi untuk isolasi mikroorganisme industry yang sesuai 
dari lingkungan dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu shotgun dan pendekatan 
obyektif. Dalam pendekatan shotgun, sample mikroorganisme hidup bebas, biofilm 
atau komunitas mikroorgnisme lainya dikumpulkan dari hewan dan tumbuhan, 
tanah, limbah, air, dan aliran limbah dan terutama dari habitat buatan manusia dam 
alam yang tidak biasa. Isolat ini kemudian disaring untuk mendapat sifat yang 
diinginkan. Alternative lainya adalah dengan menggunakan pendekatan obyektif 




karakteristik yang diinginkan dianggap sebagai komponen potensial dari microflora 
alami (Nurhadianty, 2018). 
2.3. Bakteri Endofit 
2.3.1. Definisi Bakteri Endofit 
Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup mengkolonisasi jaringan 
tanaman tanpa menyebabkan gangguan pada tanaman tersebut (Afizar, 2017). 
Bakteri endofit masuk ke dalam jaringan tanaman umumnya melalui akar. Akan 
tetapi bagian tanaman yang terpapar udara langsung seperti bunga, batang dan 
kotiledon, juga dapat menjadi jalur masuk bakteri endofit (Desriani, 2014).  
Bakteri endofit yang ada pada tumbuhan diduga berasal dari lingkungan 
luar. Bakteri tersebut kemudian masuk ke dalam jaringan tumbuhan melalui 
stomata, lentisel, luka, daerah pemunculan tunas akar lateral dan tunas 
perkecambahan dengan mengeluarkan enzim selulase atau pektinase. Biasanya 
bakteri tersebut akan berkoloni pada daerah ruang interseluler dan sistem vaskular 
di dalam jaringan tumbuhan. Dalam satu tanaman dapat ditemukan beberapa 
spesies bakteri baik Gram positif maupun Gram negatif (Yulianti, 2014).  
Bakteri endofit biasanya masuk pertama kali melalui perakaran sekunder 
dengan mengeluarkan enzim selulase atau pektinase, atau bagian atas tanaman 
seperti batang, bunga, radikel kecambah, stomata ataupun kotiledon dan daun yang 
sobek. Bakteri kemudian berkoloni di titik tempat bakteri tersebut masuk atau 
menyebar ke seluruh tanaman, hidup dalam sel, ruang interseluler atau dalam sistem 
pembuluh (Yulianti, 2012). 
2.3.2. Potensi bakteri endofit 
Bakteri endofit dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Bakteri ini mampu menghasilkan nutrisi bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfat dan 
mineral lainnya serta menghasilkan hormon pertumbuhan seperti etilen, auksin dan 
sitokinin (Thakuria et al., 2004). Bakteri endofit dianggap sebagai solusi alternatif 
yang ramah lingkungan untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk 
kimia pada sektor pertanian (Ngoma et al., 2014). 
Beberapa  jenis  bakteri  endofit  diketahui  mampu menghasilkan senyawa 




menghasilkan senyawa aktif tersebut merupakan potensi yang dapat dikembangkan 
mengingat umumnya    senyawa aktif diperoleh dengan mengekstraksi tanaman, 
khususnya tanaman obat. Untuk memperoleh senyawa aktif dari tanaman 
dibutuhkan waktu dan proses yang lebih rumit   dibandingkan jika mengekstraksi 
senyawa dari bakteri (Purwanto,2017). 
2.4. Antibakteri 
Bakteri  endofit  dapat  menghasilkan  senyawa  alami yang memiliki 
kemungkinan sama persis dengan senyawa yang dihasilkan oleh tanaman inangnya. 
Senyawa bioaktif yang dihasilkan sama dengan tanaman inang dikarenakan adanya 
pertukaran genetik yang terjadi antara tanaman inang dengan bakteri endofit (Tan 
and Zou, 2001). Senyawa bioaktif yang terdapat pada bakteri endofit dapat 
dimanfaatkan salah satunya sebagai antibakteri (Iqlima, 2017). 
Antibakteri adalah suatu senyawa yang digunakan untuk mengambat 
bakteri. Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu organisme sebagai metabolit 
sekuder. Mekanisme senyawa antibakteri secara umum dilakukan dengan cara 
merusak dinding sel, mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis 
protein, dan menghambat kerja enzim. Senyawa yang berperan dalam merusak 
dinding sel antara lain fenol, flavonoid, dan alkaloid (Septiani, 2017). 
2.5. Jerawat 
2.5.1. Pengertian jerawat 
Jerawat adalah suatu penyakit peradangan kronik dari unit pilosebaseus 
disertai penyumbatan dari penimbunan bahan keratin ductus kelenjar yang 
diatandai dengan adanya komedo, papula, pustula, nodul, kista sering ditemukan 
pula skar pada daerah predileksi seperti muka, bahu bagian atas dari ekstremitas 
superior, dada dan punggung (Afriyanti, 2015). 
Pada penelitian Suryadi RM (2008) Hampir setiap orang pernah 
mengalami Jerawat dan biasanya dimulai ketika pubertas, dari survey di kawasan 
Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus Jerawat sedangkan menurut catatan studi 
dermatologi kosmetika Indonesia menunjukan yaitu 60% penderita jerawat pada 
tahun 2006, 80% terjadi pada tahun 2007 dan 90% pada tahun 2009. Prevelansi 




2.5.2. Penyebab terjadinya jerawat 
Jerawat merupakan penyakit kulit yang terjadi akibat tersumbatnya 
folikel pilosebacea, sehingga menyebabkan sebum tidak dapat keluar dan 
menimbulkan peradangan. Peradangan ini menyebabkan komedo yang merupakan 
permulaan terjadinya jerawat. Faktor utama penyebab terjadinya jerawat adalah 
peningkatan produksi sebum, peluruhan keratinosit, pertumbuhan bakteri, dan 
inflamasi (Wasitaatmadja, 1997). 
Peradangan dan infeksi di folikel pilosebasea terjadi karena adanya 
peningkatan jumlah dan aktivitas flora folikel yang terdiri dari Propionibacterium 
acnes, Corynebacterium Acnes, Pityrosporum ovale dan Staphylococcus 
epidermidis. Bakteri-bakteri ini berperan dalam proses kemotaksis inflamasi dan 
pembentukan enzim lipolitik yang mengubah fraksi lipid sebum. 
Propionibacterium acnes berperan dalam iritasi epitel folikel dan mempermudah 
terjadinya jerawat (Afriyanti, 2015).  
2.6. Bakteri Uji 
Jerawat (Acne vulgaris) adalah kelainan pada kulit yang biasa terjadi pada 
usia remaja. Pembentukan jerawat terjadi karena adanya penyumbatan folikel oleh 
sel-sel kulit mati yang penyebabnya dapat berupa aktivitas hormon, faktor genetis 
(keturunan) dan infeksi oleh bakteri (Miratunnisa, 2015). Jerawat disebabkan oleh 
beberapa faktor, salah satunya disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes 
(Rodiah, 2017). 
2.6.1. Propionibacterium acnes 
P. acnes adalah mikrobiota kulit yang biasanya sering ditemukan pada 
kulit yang kaya akan kelenjar sebasea seperti di kulit kepala dan muka (Marselia, 
2015). Propionibacterium acnes merupakan bakteri flora normal pada kulit, bakteri 
Gram positif, pleomorfik dan bersifat anaerob. Bakteri ini berperan dalam 
pembentukan Jerawat, dengan menghasilkan lipase yang memecah asam lemak 
bebas dari lipid kulit sehingga menyebabkan peradangan. Akibat peradangan 
tersebut menyebabkan Propionibacterium acnes berproliferasi dan memperparah 




Propionibacterium acnes merupakan bakteri flora normal pada kulit 
manusia, bakteri ini menghasilkan lipase yang dipecah menjadi trigliserida, salah 
satu komponennya adalah sebum dan dipecah menjadi asam lemak bebas. Lemak 
bebas ini akan menjadikan pertumbuhan yang baik bagi bakteri Propionibacterium 
acnes, selanjutnya bakteri berakumulasi menimbulkan peradangan dan membentuk 
komedo yang menjadi salah satu faktor yang berperan dalam terbentuknya jerawat 
(Marliana, 2018). 
2.6.2. Staphylococcus aureus 
Mikroorganisme yang berperan selain P. acnes adalah Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Pityrosporum ovale (Yusmaini,2018). 
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen penting yang 
berkaitan dengan virulensi   toksin, invasif, dan ketahanan terhadap antibiotik. 
Rahmi et  al.  (2015).  Herlina  et  al.  (2015) menyatakan  bahwa  bakteri  S.  aureus  
dapat  menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi mulai   dari   infeksi   kulit   
ringan,   keracunan   makanan   sampai   dengan   infeksi   sistemik. Staphylococcus 
aureus merupakan salah satu bakteri Gram positif yang menyebabkan infeksi kulit 
seperti jerawat atau abses, keracunan makanan, endokarditis dan infeksi paru-paru. 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat 
berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun dalam kelompok- kelompok yang tidak teratur 
seperti buah anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan tidak bergerak. 
Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum 37 ºC, tetapi membentuk pigmen paling 
baik pada suhu kamar (20-25 ºC). Koloni pada perbenihan padat berwarna abu-abu 
sampai kuning keemasan, berbentuk bundar, halus, menonjol, dan berkilau. Lebih 
dari 90% isolat klinik menghasilkan S. aureus yang mempunyai kapsul polisakarida 
atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri (Jawetz, 2005). 
Infeksi S. aureus ditandai dengan beberapa kondisi patologi, diantaranya 
bisul, jerawat, pneumonia, meningitis, dan artritis. Sebagian besar penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri ini memproduksi nanah, oleh karena itu bakteri ini disebut 
piogenik atau jasad renik yang menghasilkan nanah. S. aureus juga menghasilkan 
katalase, yaitu enzim yang mengkonversi H2O2 menjadi H2O dan O2, dan 




Koagulase ditandai dengan patogenitas atau kemampuan mikroba untuk 
menyebabkan suatu penyakit pada organisme inang, karena penggumpalan fibrin 
yang disebabkan oleh enzim ini terakumulasi di sekitar bakteri sehingga agen 
pelindung inang kesulitan mencapai bakteri dan fagositosis terhambat (Chambers, 
2009). 
2.7. Kurva pertumbuhan bakteri 
 
Gambar 2.2 Kurva pertumbuhan bakteri (Wuryanti, 2008) 
Kurva pertumbuhan ialah suatu informasi mengenai fase hidup suatu 
bakteri, fase-fase hidup bateri pada umumnya meliputi, adaptasi, log (pertumbuhan 
eksponensial), stationer, kematian. Kurva pertumbuhan digunakan untuk 
mengetahui kecepatan pertumbuhan sel dan pengaruh lingkungan terhadap 
kecepatan pertumbuhan. Langkah awal untuk mengetahui kurva pertumbuhan 
bakteri ialah dengan isolasi bakteri (Sharah, 2015). 
Pembuatan kurva pertumbuhan merupakan bagian yang penting dari suatu 
penelitian karena dapat menggambarkan karakteristik kolonisasi bakteri (Fardiaz, 
1992). Selain dapat mengetahui waktu dan umur kultur mikroba yang akan dipanen, 
kurva pertumbuhan pun dapat menentukan lamanya waktu generasi mikroba 
(Pelczar dan Chan, 2006). Dengan mengetahui waktu generasi setiap mikroba maka 
dapat diprediksi populasi setiap mikroba dalam jangka waktu yang sama serta 
keaktifannya dalam proses metabolisme (Fardiaz, 1992). Sangat penting untuk 
mengetahui kurva pertumbuhan bakteri karena setiap bakteri akan menunjukkan 
perbedaan pola pertumbuhan, periode waktu yang dibutuhkan untuk tumbuh 





3.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif berupa 
eksplorasi dengan cara isolasi dan karakterisasi bakteri endofit yang diambil dari 
daun tanaman Lidah Buaya (Aloe vera) yang diambil dari pekarangan rumah warga 
di Jalan Sunan Ampel Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dan juga dengan uji 
metabolit sekunder yang dihasilkan bakteri endofit yang diisolasi dari tanaman 
Lidah Buaya (Aloe vera). Deskriptif kualiatif meliputi eksperimen untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri bakteri endofit terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. 
3.2. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan 
bulan Mei 2021 bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
3.3. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
3.3.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lidah Buaya (Aloe vera) dan 
bakteri uji berupa bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. 
3.3.2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah senyawa antibakteri yang 
dihasilkan oleh bakteri endofit yang diisolasi dari tanaman Lidah Buaya (Aloe vera) 
pengamatan makroskopik, pengamatan mikroskopik, uji biokimia, dan zona 
hambat yang didapatkan pada aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes dan 
Staphylococcus aureus. 
3.3.3. Variabel Kontrol 
Variable kontrol dalam penelitian ini adalah waktu inkubasi, suhu 
inkubasi, media isolasi, media isolat bakteri endofit yang diisolasi dari tanaman 
Lidah Buaya (Aloe vera), dan media isolat bakteri uji berupa bakteri 




3.4. Alat dan Bahan 
3.4.1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sentrifuge, hot plate, 
autoklaf, timbangan analitik, mikropipet, mikroskop, lemari es, vortex, inkubator, 
shaker incubator, laminar air flow, paper disc, beaker glass, batang pengaduk, 
bunsen, spatula, cawan petri, tube, blue tip, pinset, elenmeyer, korek api, jarum ose, 
magnetic steerer, tabung reaksi dan rak tabung reaksi. 
3.4.2. Bahan  
Bahan yang digunakan adalah daun lidah buaya, isolat bakteri P. acne, dan 
isolat murni bakteri S. aureus media Nutrient Agar (NA), media Nutrient Broth 
(NB), Media MSA, aquades steril, spirtus, kertas saring, larutan pewarnaan Gram 
(kristal violet, iodium, etanol 96%, safranin, (malachite hijau), alcohol 70%, 
aluminium foil, plastic wrap, kertas cakram, kantong plastik, kertas label, tissue, 
dan kapas, (H2O2) 3%, Larutan KOH, Larutan Methanol, Eter, Etanol, Serbuk 
Magnesium, Asam Klorida, NH4OH, H2SO4, larutan Besi III Chloride.  
3.5. Prosedur penelitian 
3.5.1. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian terlebih dahulu di 
sterilkan dengan sterilisasi fisik menggunakan autoklaf pada suhu 121°C tekanan 1 
atm selama 15 menit. Alat yang tidak tahan terhadap panas disterilkan 
menggunakan alkohol 70% didalam Laminar Air Flow. 
3.5.2. Pembuatan Media 
3.5.2.1.Media Nutrient Agar 
Penelitian ini membutuhkan media Nutrient Agar sebagai media 
pertumbuhan bakteri endofit dan juga bakteri uji. Cara pembuatan media Nutrient 
agar adalah Sebanyak 20 Gram NA dilarutkan dalam 1 L aquadest, dididihkan 
menggunakan hot plate, dan dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer. 
Kemudian disterilisasi autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. 
3.5.2.2.Media Nutrient Broth 
Media nutrient Broth dibuat dengan cara Sebanyak 13 Gram NB 




dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer. Kemudian disterilisasi autoclave 
pada suhu 121°C selama 15 menit. 
3.5.2.3.Media Media Mueller Hinton Agar (MHA) 
Media MHA dibuat dengan cara sebanyak 4,25gr bubuk MHA dilarutkan 
daam 250ml aquadest yang kemudian dipanaskan dengan menggunakan hotplate 
(magnetic streerer) hingga homgen. Larutan selanjutnya disterilisasi dengan 
menggunakan autoklaf dipanaskan pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 
15 menit 
3.5.3. Isolasi Bakteri Dari Tanaman Lidah Buaya  
Sampel lidah buaya yang telah didapatkan di cuci terlebih dahulu 
kemudian ditimbang sebanyak 10 gr dan dicuci dengan air mengalir selama 20 
menit. Sterilisasi permukaan tanaman dilakukan dengan cara merendam tanaman 
dalam larutan alkohol 70% selama 1 menit, larutan NaOCl 5% selama 30 detik dan 
alkohol 70% selama 30 detik kemudian dibilas dengan akuades steril sebanyak 2 
kali. Sampel yang telah bersih kemudian ditumbuk dengan menggunakan mortar 
dan alu, sampel kemudian dilarutkan dalam aquades steril hingga pengenceran 10-
5. Tiga sampel terahir ditanam pada media Nutrient Agar (NA) dengan cara pour 
plate pada cawan petri. Cawan kemudian ditutup dan diinkubasi di dalam incubator 
dengan suhu 37°C selama 24  jam. Semua proses dilakukan secara aseptis 
(Puspadewi, 2011). Koloni tunggal yang tumbuh dimunikan dengan menggunakan 
metode streak plate. Koloni terpisah pada isolat diambil secara aseptis 
menggunakan jarum ose dan diinokulasi pada media NA yang selanjutnya 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24  jam. Koloni terpisah dipindahkan ke media 
NA baru secara berulang ulang sehingga didapatkan kultur murni. 
3.5.4. Karakterisasi Bakteri  
Karakterisasi bakteri potensial sebagai antibakteri yang diisolasi dari 
tanaman Lidah Buaya di karakterisasi dengan cara diamati secara makroskopis , 
pengamatan mikroskopis dan juga uji biokimia sebagai berikut 
3.5.4.1. Pengamatan Makroskopis Koloni Bakteri 
Karakteristik koloni bakteri pada media NA datar berdasarkan 




a. Bentuk Koloni (terlihat dari atas) : berupa bulat (circulair), berbenang 
(filamenthus), tidak teratur (irregular), menyerupai akar (rhizoid), seperti 
kumparan (spindle). 
b. Permukaan Koloni (terlihat dari samping) : rata (flat), timbul datar (raised), 
timbul-melengkung (convex), membukit (umbonate). 
c. Tepi Koloni (terlihat dari atas) : utuh (entire), berombak (lobote), bergerigi 
(serrate), berbenang (filamenthus), keriting (undunatte). 
d. Warna koloni : keputih-putihan, kelabu, kekuning-kuningan, atau hampir 
bening. 
3.5.4.2. Pengamatan Mikroskopis 
Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan pengamatan morfologi sel bakteri 
untuk melihat bentuk sel bakteri. Pengamatan mikroskopis juga meliputi pewarnaan 
Gram, pewarnaan endospore dan uji biokimia (Holt et al., 1998)  
3.5.4.2.1. Pewarnaan Gram 
Satu ose isolat bakteri diambil secara aseptis dan disuspensikan dengan 
aquades yang ada di gelas objek. Preparat difiksasi diatas bunsen hingga kering. 
Preparat kemudian ditetesi dengan Gram A (gentian violet), didiamkan selama 1 
menit dan dicuci dengan air kemudian dikeringkan. isolat kemudian ditetesi dengan 
Gram B (Lugol), didiamkan selama 1 menit kemudian di cuci dan dikeringkan. 
Preparat kemudian digenangi dengan Gram C (Acetone Alkohol) sampai warna 
ungu hilang, kemudian ditetesi dengan Gram D (safranin) dan didiamkan selama 
30 detik, preparat kemudian dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan. Preparat 
ditetesi dengan minyak imersi, dan diamati dibawah mikroskop. Uji Gram positif 
jika berwarna ungu dan negativ jika berwarna merah (Rahmi, 2015). 
3.5.4.2.2. Uji Biokimia 
3.5.4.2.2.1.Uji Katalase 
Uji Katalase dilakukan dengan cara diteteskan hidrogen peroksida (H2O2) 
3% pada obyek glass yang telah disterilkan dengan alkohol. Isolat dioleskan pada 
obyek glass yang sudah ditetesi hidrogen peroksida. Suspensi dicampur secara 




apabila tidak terbentuk gelembung gas maka bakteri tersebut negatif katalase 
(Suhaeni, 2016). 
3.5.4.2.2.2.Uji Hidrolisis Gelatin 
Isolat bakteri uji diinokulasi pada media dengan cara menusukkan mikroba 
yang akan diujikan se-dalam ¾ bagian dari lapisan permukaan, kemudian 
diinkubasi pada suhu 35°C selama 24 jam. Jika media gelatin mencair, maka lang-
kah selanjutnya dimasukkan dalam lemari es selama 30 menit. Diamati pencairan 
gelatin, jika terdapat gelatin yang mencair menunjukkan uji positif. Namun jika 
tidak mencair maka diinku-basi kembali selama 1 minggu pada suhu 35°C. Uji 
dianggap negatif jika setelah satu minggu gelatin tidak mencair sedikitpun (Lay, 
1994). 
3.5.5. Pengujian daya hambat Bakteri Endofit 
3.5.5.1. Pembuatan Kurva Pertumbuhan Bakteri 
Kurva pertumbuhan bakteri dibuat untuk bakteri endofit yang telah didapatkan 
dari inokulasi tanaman lidah buaya. Masing-masing bakteri diambil sebanyak satu 
ose dan diinokulasikan kedalam 10 mL NB. Kultur tersebut diinkubasi pada suhu 
37°C selama 24 jam dalam kondisi dishaker dengan kecepatan 180 rpm. Sebanyak 
1 mL kultur dimasukkan kedalam 450 mL NB dan diukur optikal densitinya pada 
panjang gelombang 600 nm (OD600) dengan spektrofotometri UV-Vis tiap 2 jam 
sekali. Kurva dibuat dengan absorbansi sebagai fungsi waktu. Apabila biakan telah 
mencapai fase kematian yang ditandai dengan adanya penurunan absorbansi maka 
pengukuran dihentikan (Ashari, 2013). 
3.5.5.2. Ekstraksi 
Biakan  bakteri  endofit  ditumbuhkan  dalam  medium  Nutrient  Broth  dan  
digojog  menggunakan  shaker inkubator  pada  suhu  37°C  dengan  kecepatan  170  
rpm  selama  26-28 jam.   Pemisahan   biomassa   sel   dengan   medium   Nutrient   
Broth   yang mengandung  metabolit  sekunder  bakteri  endofit  (supernatan) 
dilakukan  dengan  sentrifugasi  pada  kecepatan  1200  rpm  selama  1  jam,  
supernatan yang telah terpisah dari pellet kemudian digunakan dalam pengujian 
kandungan fitokimia berupa senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin 




3.5.5.3. Uji Kualitatif Metabolit Sekunder Bakteri Endofit 
3.5.5.3.1. Uji Alkaloid 
Uji kualitatif kandungan fitokimia pada isolat bakteri endofit dilakukan 
dengan menggunakan supernatan yang telah didapat dari ektraksi isolat bakteri 
endofit. Salah satu uji kandungan fitokimia yang dilakukan adalah uji alkaloid, 
dengan cara sebanyak 1g sampel isolat ditambahkan dalam 10 mL kloroform 
kemudian ditambahkan 5 tetes NH4OH, campuran disaring dan dikocok dengan 
penambahan 10 tetes H2SO4 2 M. Kemudian lapisan asam (atas) dibagi menjadi 
dua dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Tabung reaksi pertama ditetesi dengan 
pereaksi Dragendorff. Uji alkaloid positif apabila terbentuk warna merah atau 
jingga. Tabung reaksi kedua ditambahkan setetes pereaksi wagner. Uji alkaloid 
positif apabila terbentuk endapan warna merah (Pratama, 2015). 
3.5.5.3.2. Uji Flavonoid 
Uji flavonoid, dengan cara mengambil 0,5 g sampel uji dan ditambahakan 10 
mL metanol serta 10 mL akuades kemudian disaring. Lalu ditambahkan 5 mL eter 
dan dikocok kemudian didiamkan. Lapisan metanol diambil dan uapkan pada suhu 
40°C kemudian dilarutkan dalam 5 mL etil asetat, ditambahkan 1 mL etanol, 
ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium, 1 mL asam klorida pekat lalu dikocok kuat 
kuat dan dibiarkan memisah. Uji flavonoid positif apabila terbentuk warna warna 
merah, atau kuning (Pratama, 2015). 
3.5.5.3.3. Uji Tannin 
Uji tanin dilakukan dengan cara sebanyak 1 g sampel isolat ditambahkan 10 
mL akuades panas dan didihkan selama 10 menit kemudian di saring, ditambahkan 
larutan besi (III) klorida 1%. Uji tanin positif apabila terbentuknya warna hijau 
kehitaman (Pratama, 2015). 
3.5.5.3.4. Uji Saponin 
Uji kualitatif saponin dilakukan dengan cara sebanyak 0,5 g sampel isolat 
ditambahkan 10 mL akuades panas, didihkan selama 10 menit dan di saring. 
Kemudian dikocok kuat selama 10 detik secara vertikal. Uji saponin positif apabila 
ditandai dengan terbentuknya busa setinggi 1–10 cm yang stabil sekitar 10 menit 




3.5.6.3. Peremajaan Bakteri Uji 
Biakan murni bakteri P. acne dan S. aureus diremajakan dengan cara diambil 
1 ose bakteri dan di inokulasi pada media NA dengan aseptis. Biakan selanjutnya 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. 
3.5.6.4. Pengujian daya hambat terhadap S. aureus dan P. acnes 
Supernatan  yang didapat dari proses ekrtaksi bakteri endofit digunakan untuk 
pengujian aktivitas antibakteri terhadap P. acnes  dan  S.aureus  dengan  metode  
Paper  Disc  Agar  Diffusion  Technique.   Sesudah   supernatan   disiapkan, paper   
disc   steril   dinokulasi   40   μl supernatant selama 60 menit. Mikrobia uji yaitu P. 
acnes  dan  S.aureus  ditumbuhkan dalam media MHA secara pour platting pada 
petri yang berbeda, yaitu dengan mengambil suspensi bakteri uji P. acnes  dan  
S.aureus  sebanyak  1  ml  kemudian  diinokulasikan  ke  dalam  20  ml  Nutrient  
Agar  yang  sedang  mencair  pada  temperatur  50°C  lalu  dituang  ke  dalam  
cawan  petri  dan  digoyang  perlahan-  lahan  untuk  mencampur  kultur  bakteri  
dengan  agar.  Setelah  agar memadat, paper disc yang telah diinokulasi supernatan 
ditempatkan di  permukaan medium. Inkubasi dilakukan  pada suhu 37oC selama 
24 jam atau sampai terbentuknya zona jernih di sekitar paper disc. Potensi 
penghambatan diukur dengan mengukur diameter zona jernihnya menggunakan 
penggaris. 
3.4.6.4. Teknik Analisis Data 
Data yang didapat dari hasil identifikasi disajikan berupa kualitatif dan 
kuantitatif. Kualitatif antara lain pengamatan makroskopis (warna, bentuk, ukuran 
koloni), pengamatan mikroskopis (pewarnaan Gram) dan uji biokima (Uji Katalase 
dan Hidolisis Gelatin).Cara menghitung zona hambat menggunakan rumus sebagai 
berikut (Desniar, 2012). 
Lz=Lav-Ld 
Keterangan :  
Lz  = diameter zona hambat 
Lav  = diameter zona hambat yang terbentuk 
Ld  = Diameter kertas cakram 
Pengukuran zona hambat dilakukan dengan cara mengambil garis horizontal pada 




bening menunjukkan bagian yang tidak ditumbuhi bakteri. Hasil pengukuran yang 
didapat dijadikan penetuan kategori zona hambat yang terbentuk. Menurut 
(Surjowardojo, et al., 2015) kategori zona hambat dapat diketahui pada tabel 3.1 
Tabel 3.1. Kekuatan Daya Hambat 
Diameter Kekuatan Daya Hambat 
≤ 5 mm Lemah 
6-10 mm Sedang  
11-20 mm Kuat  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Bakteri endofit hasil isolasi dari tanaman Lidah Buaya (Aloe vera) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berhasil mengisolasi 
beberapa jenis bakteri endofit dari lidah buaya yang ditumbuhkan pada medium 
nutrient agar (NA), bakteri endofit dari lidah buaya ini ditumbuhkan dan 
dimurnikan di dalam media NA miring. Bakteri endofit dari Lidah Buaya setelah 
dilakukan tahap pemurnian berdasarkan bentuk dan warna koloni secara 
makroskopis didapatkan empat isolat yang berbeda. 










Gambar 4.1. Makroskopis (Kiri ke kanan LB01, LB02, LB03, LB04) 
Hasil isolasi bakteri endofit dari tanaman lidah bauaya (Aloe vera) yang 
ditanam pada media NA dengan morfologi yang berbeda didapatkan 4 isolat 
bakteri. Selanjutnya dilakukan pengamatan morfologi pada 4 isolat yang telah 
didapatkan. 
No Kode Isolat 
1 LB 01 
2 LB 02 
3 LB 03 




Tabel 4.2. Pengamatan Makroskopik Bakteri Endofit  
ISOLAT 
Morfologi 
Bentuk Tepian Warna Permukaan 
LB 01 Bulat Tidak beraturan Krem Cembung 
LB 02 Bulat rata Krem Cembung 
LB 03 Tidak beraturan rata Putih krem Cembung 
LB 04 bulat rata krem cembung 
 
4.1.1.2. Mikroskopis 
Bakteri endofit yang telah diisolasi dari tanaman lidah buaya selanjutnya diuji 
secara mikroskopik. Isolat bakteri sejumlah 4 isolat yang telah diamati secara 
makroskopik kemudian diamati secara mikroskopik. Hasil dari pengamatan 
mikroskopik dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.3. Pengamatan Mikroskopik Bakteri Endofit  
Pengamatan 
Isolat 
LB01 LB02 LB03 LB04 
Pewarnaan Gram + - - + 
Bentuk Sel basil coccus coccus coccus 
Pembentukan Spora - - - - 
 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dua isolat bakteri endofit dari 
tanaman Lidah Buaya merupakan Gram positif sedangkan 2 diantaranya merupakan 
bakteri dengan Gram negativ. Hal ini ditandai dengan adanya warna ungu yang 
dihasilkan setelah dilakukan pewarnaan Gram yang menandakan bahwa isolat 
tersebut merupakan bakteri dengan Gram positif. hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sari (2012) dijelaskan bahwa pewarnaan Gram dilakukan sebagai proses 
dekolorisasi dan pemberian warna kontras untuk membedakan antar bakteri Gram 
positif dan negatif, akan terlihat berwarna ungu jika sel bakteri termasuk bakteri 
Gram positif dan warna merah muda pada sel bakteri Gram negatif. Bakteri Gram 
positif akan menunjukkan warna ungu karena memiliki lapisan peptidoglikan tebal 




akan berwarna merah akibat tipisnya dinding peptidoglikan sehingga kristal violet 
terbuang selama proses dekolorisasi dan pemberian safranin akan mengecat bakteri 
Gram negatif menjadi merah. Berdasarkan hasil pewarnaan Gram, didapatkan hasil 
yaitu semua isolat memiliki karakter Gram positif.  
 
Gambar 4.2. Pewarnaan Gram (Kiri ke Kanan LB01, LB02, LB03, LB04) 
 
Perbedaan isolat bakteri dapat disebabkan oleh cara memperoleh nutrisi dari 
hasil metabolisme, bakteri Gram positif lebih kompleks dalam memproteksi 
pertahanan dari gangguan fisik maupun bakteri patogen dalam jaringan inang, jika 
dilihat dari struktur dan komposisi dinding sel bakteri Gram positif relativ 
sederhana dibandingkan bakteri Gram negatif yang lebih kompleks. Dinding sel 
bakteri Gram positif mempunyai lapisan tunggal (mono), sedangkan bakteri Gram 
negatif tersusun dari 3 lapisan yaitu lapisan luar, lapisan tengah dan lapisan dalam 
(pelczar, 1986). 
Pengamatan mikroskopis yang selanjutnya dilakukan adalah pengamtan 
bentuk sel. Isolat LB01 memiliki bentuk sel bacillus atau memanjang sedangkan 
isolat LB02, LB03, dan LB04 memiliki bentuk sel coccus atau bulat. Menurut  
Fardiaz (2003) Tiga bentuk dasar bakteri, yaitu bulat atau kokus (jamak = koki), 
batang atau basilus (jamak = basili) dan spiral. Pada umumnya bakteri berbentuk 
kokus bisa tersusun membentuk pasangan (diplokoki), kelompok yang terdiri dari 
empat sel (tetrad), kelompok yang terdiri dari delapan sel (sarcina), rantai 
(streptokoki), dan bergerombol, seperti anggur (stafilokoki). Bakteri berbentuk 
batang juga bisa menyusun diri membentuk pasangan (diplobasili), atau rantai 
(streptobasili). 
 





Pengamatan endospora yang dilakukan menunjukkan hasil tidak adanya 
endospora. Hal ini ditandai dengan terlihatnya warna merah pada saat dilakukan 
pengamatan sel yang menandakan tidak adanya sel endospore dan hanya terlihat sel 
vegetativ. Menurut Lay (1994) Spora akan bertahan terhadap pewarnan, spora yang 
telah berhasil diwarnai sulit untuk melepaskan zat warna yang telah diserap 
sehingga tidak dapat mengikat zat warna yang diberikan berikutnya. Hal ini 
disebabkan karena spora memiliki selubung yang keras dan tebal. Zat warna yang 
dilakukan untuk pengujian spora yakni malachite green yang akan diikat oleh spora 
bakteri setelah pencucian dengan safranin. Pada hasil negatif yang ditandai dengan 
tidak adanya spora, yakni akan terlihat berwarna merah yang menunjukkan sel 
vegetatif dan warnai hijau kebiruan jika terdapat spora. 
4.1.1.3.Biokimia 
Menurut Hadiutomo (1990) Uji biokimia bakteri merupakan suatu cara atau 
perlakuan yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendeterminasi suatu biakan 
murni bakteri hasil isolasi melalui sifat-sifat fisiologinya. Proses biokimia erat 
kaitannya dengan metabolisme sel, yakni selama reaksi kimiawi yang dilakukan 
oleh sel yang menghasilkan energi maupun yang menggunakan energi untuk 
sintesis komponen-komponen sel dan untuk kegiatan seluler, seperti pergerakan. 
Tabel 4.4. Hasil Uji Biokimia 
ISOLAT 
Uji Biokimia 
Katalase Hidrolisis Gelatin 
LB 01 + + 
LB 02 - + 
LB 03 - + 
LB 04 + - 
4.1.1.3.1. katalase 
Uji katalase adalah salah satu uji biokimia yang diterapkan bagi isolat bakteri 
endofit yang telah didapat dari tanaman lidah buaya. Hasil yang didapatkan dari uji 
katalase yang telah dilakukan di ketahui bahwa 2 isolat bakterii memiliki 
karakterisitik katalase positif yaiitu isolat LB01 dan isolat LB04. Hal ini ditandai 




memiliki karakteristik katalase negatif yang diitandai dengan tidak adanya 
gelembung yang terbentuk dari hasil uji katalase.  
Hasil positif pada uji katalase ditandai dengan adanya gelembung udara pada 
spesimen ketika diberikan H2O2. Terdapatnya gelembung dikarenakan bakteri 
memiliki enzim katalase yang dapat memecah H2O2 menjadi H2O2 dan O2. Djide 
dan Sartini (2006), menyatakan uji katalase merupakan uji untuk mengidentifikasi 
mikroba yang mampu menghasilkan enzim katalase, digunakan untuk memecah 
hidrogen peroksida yang terbentuk dari proses respirasi aerob dan bersifat toksik 
terhadap bakteri, menjadi dihidrogen oksida (H2O) dan oksigen (O2). 
Katalase merupakan enzim yang mengkatalisa penguraian hidrogen peroksida 
menjadi H2O dan O2, 2 Hidrogen peroksida bersifat toksik terhadap sel karena 
bahan ini menginaktifkan enzim dalam sel (Dewi, 2013). Hidrogen Peroksida 
ternyata terbentuk alami dalam tubuh sebagai produk metabolisme oksidatif sel, 
terutama sel fagosit lekosit (Handoko dan Wiro, 2011). 
4.1.1.3.2. Hidrolisis gelatin 
Uji hidrolisis yang dilakukan terhadap 4 isolat bakteri endofit mendapatkan 
hasil tiga isolat positif dan 1 isolat negatif. Isolat bakteri endofit yang memiliki 
karakteristik hidrolisis gelatin adalah isolat LB01, LB02, dan LB03 sedangkan 
isolat LB04 memiliki karakteristik hidrolisis gelatin negativ. Hasil uji hidrolisis 
gelatin positif ditandai dengan media gelatin yang tetap cair saat dikeluarkan dari 
lemari pendingin.  
Uji gelatin bertujuan untuk melihat kemampuan bakteri dalam menghasilkan 
enzim gelatinase yang mampu menghidrolisis gelatin (Priharta, 2008). Beberapa 
mikroorganisme dapat menguraikan molekul gelatin menjadi asam amino dan 
kemudian mampu menggunakannya sebagai sumber zat hara yang digunakan dalam 
metabolisme (Lay, 1994).  Enzim gelatinase mampu menghidrolis gelatin menjadi 
berbagai jenis asam amino yang kemudian dapat digunakan bakteri sebagai sumber 
hara. 
Gelatin adalah protein yang diperoleh dari tulang, tulang rawan atau tenunan 
ikat hewani lainnya. Hidrolisis gelatin oleh mikroba tersebut dikatalisis oleh 




gel dan bersifat cair. Bila mikroorganisme dapat mencerna gelatin maka media semi 
padat gelatin tetap bersifat cair setelah dikeluarkan dari lemari es. Sebaliknya, bila 
mikroorganisme tidak mampu mencerna gelatin, maka media semipadat gelatin 
membeku kembali setelah dikeluatkan dari lemari es (Lay, 1994). 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan karakteristik dari 
isolat bakteri endofit. Keempat bakteri isolat bakteri endofit di tentukan genusnya 
berdasarkan  karakter makroskopis dan mikrokospis koloni didapatkan empat jenis 
bakteri endofit Bergey’s (2005) sebagai berikut 
Tabel 4.5. Genus Isolat Bakteri Endofit 
No Kode isolat Genus bakteri 
1 LB 01 Corynebacterium spp. 
2 LB 02 Veillonella spp. 
3 LB 03 Veillonella spp. 
4 LB 04 Micrococcus spp. 
Menurut Hanhe (2018) Corynebaccterium Sp. merupakan bakteri antagonis 
yang secara morfologis dapat dikenali dari bentuk elevasi cembung, berbentuk 
batang dan jenis Gram positif, koloninya berwarna putih kotor dan dibawah lampu 
ultraviolet tidak bereaksi. Bentuk bakteri Corynebacterium adalah berbentuk 
batang lurus sampai agak sedikit membengkok dengan ukuran 0,5 – 0,9 X 1,5 – 4 
μm. Kadang – kadang mempunyai segmen berwarna dengan bentuk yang tidak 
menentu tetapi ada juga yang berbentuk gada yang membengkak. Bakteri ini 
umumnya tidak bergerak, tetapi beberapa spesiesnya ada yang bergerak dengan 
rata-rata dua bulu cambuk polar (Agrios 1997). Hal iini sesuai dengan pengamatan 
yang telah dilakukan dimana dapat diilihat bahwa bentuk isolat bakteri LB 01 
adalah batang. 
Bakteri Corynebacterium termasuk bakteri Gram positif karena dengan 
pewarnaan diferensial dengan larutan ungu kristal, sel bakteri berwarna ungu, tetapi 
ketika ditambahkan larutan safranin warna merah sel bakteri tidak menyerap larutan 
safranin sehingga tetap berwarna ungu. Bakteri Gram positif pada umumnya 




Veillonella sp. adalah bakteri Gram negatif yang banyak ditemukan di  
permukaan dasar lidah, lekukan pipi dan gusi (buccal mucosa), permukaan gigi, 
termasuk banyak ditemukan pada kasus early childhood caries yang terjadi pada 
anak – anak. Salah satu kelebihan dari bakteri ini adalah mampu mengolah asam 
laktat yang merupakan penyebab terjadinya karies gigi sebagai sumber energi 
menjadi asam yang lebih lemah seperti asam format, asam asetat serta asam 
propionate, sehingga dapat meningkatkan level pH rongga mulut (chalmers, 2008). 
LB 04 memliki ciri seperti yang dapat dilihat dalam tabel 4.3. ciri yang telah 
diamati memilki kesamaan dengan bentuk sel Micrococcus sp. menurut Holt (1994) 
berupa sel yang bulat, dengan ukuran diameter 0,1-0,3 μm, non motil, termasuk 
Gram positif, bersifat aerobic. Bisa hidup pada suhu 1-60 OC, bentuk koloni bulat, 
warna koloni kuning kehijauan, memilki diameter 0,2 μm, oksidasi negatif, katalase 
positif, dan uji motilitas negatif. 
4.2. Aktivitas Antibakteri Bakteri Endofit 
4.2.1. Kurva Pertumbuhan Bakteri  
 
Gambar 4.4. Kurva Pertumbuhan Bakteri 
 
Pengukuran kurva pertumbuhan bakteri dilakukan pada semua isolat yang 
didapatkan dari hasil isolasi bakteri endofit tanaman Lidah Buaya. Pembuatan 
kurva pertumbuhan bakteri diilakukan untuk mengetahui waktu inkubasi yang 























menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 600nm Pengamatan 
terhadap pertumbuhan bakteri diilakukan setiap 2 jam hingga nilai OD menurun.. 
Hasil kurva pertumbuhan yang didapat  memperlihatkan bakteri endofit LB 
02 dan LB 03 memasuki fase stasioner pada jam ke-26, sedangkan isolat LB 01 dan 
LB 04 memasuki fase stasioner pada jam ke-28. Fase stasioner ditandai dengan 
absorbansi yang stabil tidak naik dan tidak turun. Menurut Sharah (2015) Pada fase 
ini jumlah populasi sel tetap karena jumlah sel yang tumbuh sama dengan jumlah 
sel yang mati. Ukuran sel pada fase stasioner menjadi lebih kecil-kecil karena sel 
tetap membelah meskipun zat-zat nutrisi sudah habis. 
Isolat LB 01 dan LB 04 memasuki fase death pada jam ke-38, isolat LB 02 
memasuki fase death pada jam ke-36, isolat LB 03 memasuki fase death pada jam 
ke-34. Fase death ditandai dengan penurunan OD terus menerus. Pada fase 
kematian, sel yang mati menjadi lebih banyak dari pada terbentuknya sel sel yang 
baru. Fase Kematian (Death Phase), sel-sel yang berada dalam fase tetap akhirnya 
akan mati bila tidak dipindahkan ke media segar lainnya (Fardiaz, 1992). 
Pertumbuhan bakteri memiliki empat fase. Fase pertama adalah fase lag atau 
fase adaptasi. Fase adaptasi bakteri dikarenakan bakteri tersebut tumbuh pada 
media yang sama pada saat penyegaran, menyebabkan singkatnya waktu 
penyesuaian diri pada lingkungan yang baru. Panjang atau pendeknya fase adaptasi 
sangat ditentukan oleh jumlah sel yang diinokulasikan, kondisi fisiologis dan 
morfologis yang sesuai serta media kultivasi yang dibutuhkan (fardiaz, 1992). Fase 
kedua adalah fase lag yang dicirikan adanya pertumbuhan signifikan pada 
pertumbuhan sel- selnya. Fase logaritmik menggambarkan sel membelah diri 
dengan  laju yang konstan, masa menjadi dua kali lipat dengan laju sama, aktifitas 
metabolisme konstan, serta keadaan pertumbuhan seimbang (Reiny, 2012). 
Fase stasioner merupakan fase pertumbuhan tetap yang ditandai dengan 
adanya pertumbuan yang konstan antara bakteri yang hidup dan yang mati, hal ini 
disebabkan berkurangnya nutrien dan terbentuknya senyawa hasil metabolisme 
yang cenderung bersifat racun bagi bakteri (Reiny 2012). Mangunwidjaja dan 
Suryani (1994) menyatakan bahwa ukuran sel pada fase stasioner menjadi lebih 




Fase ke-4 adalah fase Kematian (death phase). Pada fase ini jumlah sel bakteri 
yang mati lebih banyak dari jumlah bakteri yang hidup. Pada fase ini laju 
pertumbuhan akhirnya menurun. Pada fase kematian, sel yang mati menjadi lebih 
banyak dari pada terbentuknya sel sel yang baru yang biasanya disebabkan karena 
kekurangan factor pertumbuhan seperti vitamin dan unsur mineral (Gaman dan 
Sherrington, 1994). 
Kurva pertumbuhan bakteri dibuat untuk mengetahui fase stasioner pada 
bakteri endofit. tujuan diketahuinya fase stasioner adalah untuk dapat dilakukan 
ekstraksi pada saat fase stasioner. Ekstraksi dilakukan pada fase stasioner 
dikarenakan pada fase ini bakteri paling banyak menghasilkan metabolit. Pendapat 
ini didukung oleh pernyataan Reiny (2012) yang menytakan bahwa pada fase ini 
terjadi penumpukan metabolit hasil aktifitas metabolisme sel dan kandungan 
nutrien mulai habis. 
4.2.2. Fitokimia 
4.2.2.1. Alkaloid 
Uji alkaloid dilakukan terhadap 4 isolat bakteri endofit yang diiisolasi dari 
tanaman lidah buaya. Hasil dari uji alkaloid didapati bahwa isolat LB01 dan LB03 
dapat menghasilkan senyawa alkaloid sedangkan isolat LB02 dan LB04 tidak 
menunjukkan adanya senyawa alkaloid. Hasil uji alkaloid positif ditandai dengan 
terbentuknya warna merah kecoklatan hingga hitam. 
Lidah buaya umumnya mengandung senyawa alkaloid. Pada tanaman 
alkaloid berbentuk garam yaitu berikatan dengan asam-asam organik yang terdapat 
pada tumbuhan, seperti asam suksinat, maleat, mekonat, kinat dan bersifat larut 
dalam pelarut polar etanol ataupun air. Dalam bentuk basa, alkaloid lebih larut 
dalam pelarut non polar seperti eter, benzena, toluen dan kloroform (Endang 
Hanani, 2014). Pada penelitian ini kemungkinan kompleks kalium alkaloid yang 
terbentuk tidak sampai batas jenuh sehingga tidak membentuk perubahan yang 
signifikan (Eko budi, 2015). 
4.2.2.2. Flavonoid 
Uji flavonoid dilakukan terhadap 4 isolat bakteri endofit yang didapatkan dari 




dapat menghasilkan senyawa flavonoid. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh (Botes et al., 2008; Sultana et al., 2009). Total fenolik dan 
kandungan flavonoid dari uji aktivitas menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) menunjukkan bahwa lidah buaya merupakan sumber antioksidan 
yang baik.  
Flavonoid banyak terdapat pada jaringan epidermis daun dan kulit buah 
dengan kegunaan yang bervariasi dan bersifat penting. Pada tumbuhan, flavonoid 
berguna sebagai pelindung sinar UV, pigmentasi, stimulasi pembentukan nitrogen 
di nodul dan ketahanan terhadap penyakit (Koes dkk, 1994; Pierpoint, 2000). 
Flavonoid dibagi menjadi flavon, flavonol, 3-flavanol, isoflavon, flavanon dan 
antosianidin (Crozier, 2006). 
4.2.2.3. Tannin 
 Uji senyawa tannin yang dilakukan terhadap 4 isolat bakteri endofit didapati 
bahwa keempat isolat tersebut positif mengandung senyawa tannin. Hal ini 
dittandai dengan terbentuknya warna kehitaman pada isolat. Hasil in diperkuat 
dengan hasil oeelitian yang dilakukan oleh Purti, (2019) bahwa pada daun lidah 
buaya terdapat tannin. fenol dan saponin. Uji kualitatif tanin dilakukan dengan 
penambahan reagen FeCl3 1 % dalam ekstrak, adanya senyawa tanin ditunjukkan 
dengan perubahan warna menjadi hijau kehitaman atau biru tinta.  
Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 
mempunyai beberapa khasiat diantaranya sebagai astringen, antidiare, antibakteri 
dan antioksidan (Desmiaty, dkk., 2008 dalam Malanggia, dkk., 2012). Tanin dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu tanin terkondensasi atau tanin katekat dan tanin 
terhidrolisis atau tanin galat. Tanin terhidrolisis dibagi menjadi dua yakni gallotanin 
dan ellagitanin. Tanin memiliki peranan biologis yang kompleks, mulai dari 
pengendap protein hingga pengkhelat logam. Tanin juga dapat berfungsi sebagai 
antioksidan biologis (Hagerman, 2002). 
4.2.2.4. Saponin 
 Uji saponin yang dilakukan pada keempat isolat bakteri endofit menunjukkan 
hasil bahwa 3 isolat positif mengandung senyawa sapoin yaitu isolat LB 01, LB 02, 




Hasil uji positif dapat terlihat dari terbentuknya buih yang dapat bertahan hingga 
10 menit. Berdasarkan penelitiian yang dilakukan Azirah, (2015) Gel lidah buaya 
mengandung tanin, lignin, saponin, fenol, mukopolisakarida, enzim, vitamin A,B, 
C, E , asam folat, mineral Zn , Ca,dan Vitamin kholin dan lain- lain. 
Buih dapat terbentuk karena saponin mempunyai sifat dapat menurunkan 
tegangan permukaan air. Seperti sabun, saponin mempunyai molekul besar yang 
mengandung gugus hidrofilik dan lipofilik. Dalam air, molekul saponin 
mensejajarkan diri secara vertikal pada permukaannya, dengan gugus lipofilik 
menjauhi air Christian (2004) 
Adsorpsi molekul saponin pada permukaan air dapat mengakibatkan 
penurunan tegangan permukaan air yang dapat menimbulkan buih. Buih merupakan 
suatu struktur yang relatif stabil yang terdiri dari kantong-kantong udara terbungkus 
dalam lapisan tipis cairan, dispersi gas dalam cairan yang distabilkan oleh suatu zat 
penurun tegangan permukaan, dalam hal ini adalah molekul saponin Evans (2002). 
Tabel 4.6. Hasil Uji Fiitokimia 
ISOLAT 
Uji Fitokimia 
Alkaloid Flavonoid Tannin Saponin 
LB 01 + + + + 
LB 02 - + + + 
LB 03 + + + + 
LB 04 - + + - 
 
4.2.3. Aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan P.acnes 
Pengujiian aktivitas antibakteri bakteri endofit yang telah diisolasi dari 
tanaman lidah buaya dilakukan dengan metode difusi cakram. Dari hasil pengujian  








Staphylococcus aureus Proponibacterium acnes 
Diameter Kekuatan Diameter Kekuatan 
LB01 8,09 Sedang 5,07 Sedang 
LB02 5,33 Sedang 5,69 Sedang 
LB03 7,95 Sedang 8,19 Sedang 
LB04 4,37 Lemah 1.91 Lemah 
K (+) 10,92 Sedang 12,26 Kuat 
K (-) 0 Lemah 0 Lemah 
 
Hasil yang didapatkan dari uji aktivitas antbakteri bakteri endofit pada tabel 
4.4. menunjukkan bahwa isolat bakteri LB01 yang diujikan dengan bakteri uji 
Staphyllococcus aureus mnghasilkan diameter zona bening dengan diameter  8,09 
mm, sedangkan saat diujkan dengan bakteri uji Propionibacterium acnes didaptkan 
zona bening dengan diameter 5,07mm. Isolat bakterii LB02 yang diujikan dengan 
bakteri uji Staphyllococcus aureus mnghasilkan zona bening dengan diameter 5,33 
mm, sedangkan saat diujkan dengan bakteri uji Propionibacterium acnes didaptkan 
zona bening dengan diameter 5,69 mm. isolat bakteri LB03 yang diujikan dengan 
bakteri uji Staphyllococcus aureus mnghasilkan zona bening dengan diameter  7,95 
mm, sedangkan saat diujkan dengan bakteri uji Propionibacterium acnes didaptkan 
zona bening dengan diameter 8,19 mm. isolat bakteri LB04 yang diujikan dengan 
bakteri uji Staphyllococcus aureus mnghasilkan zona bening dengan diameter  4,37 
mm, sedangkan saat diujkan dengan bakteri uji Propionibacterium acnes didaptkan 
zona bening dengan diameter 1,91 mm. Kontrol positif uji daya hambat dengan 
menggunakan Kloramfenikol menunjukkan adanya zona bening yang terbentuk 
seluas 10,92 mm pada S. aureus dan 12,26 mm pada P. acnes. 
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa dua isolat yang diujikan terhadap 
Staphyllococcus aureus menghasilkan zona bening yang lebih lebar daripada yang 
diujkan terhadap Propionibacterium acnes yaitu isolat LB 01 dan LB 04. 




menghasilkan zona bening lebih besar daripada yang diujikan terhadap 
Staphyllococcus aureus adalah isolat LB 02 dan LB 03. Menurut Ajizah (2004), 
selain faktor konsentrasi, jenis bahan antimikroba yang dihasilkan juga menentukan 
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri. Dalam penelitian ini, aktivitas 
antibakteri daun kari diduga karena adanya kandungan senyawa-senyawa 
berkhasiat, seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan fenolik. 
Menurut Davis dan Stout (1971), kriteria kekuatan daya antibakteri sebagai 
berikut: diameter zona hambat 5 mm atau kurang dikategorikan lemah, zona hambat 
5-10 mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm dikategorikan kuat dan 
zona hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat. Kekuatan daya hambat 
yang dimiliki bakteri endofit Lidah Buaya kebanyakan tergolong sedang. Isolat 
yang memiliki daya hambat tergolong kecil adalah isolat LB 04 (Micrococcus spp.).  
Hasil uji menunjukkan bahwa isolat isolat yang di isolasi dari tanaman lidah 
buaya cenderung memiliki kekuatan zona hambat yang sedang namun berbeda 
dengan isolat LB 04 yang memiliki kekuatan daya hambat yang lemah. Hal ini 
kemungkinan terjadi karena perbedaan kandungan yang dimiliki oleh masing 
masing isolat. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji fitokimia pada Tabel 4.6. 
dimana isolat bakteri LB04 tidak memiiki kandungan alkaloid dan saponin. 
Demikian pula dengan isolat LB02 yang tidak memiliki kandungan alkaloid, isolat 
LB02 memang memiliki daya hambat yang sedang namun daya hambat tersebut 
cenderung mendekati lemah dengan diameter zona hambat 5,33mm terhadap S. 
aureus dan 5,69 mm terhadap P. acnes.  
Besar kecilnya zona bening dapat dipengaruhi oleh senyawa yang dikandung 
bakteri endofit itu sendiri. Lidah buaya yang dapat menghasilkan senyawa 
antibakteri juga memilki bakteri endofit yang menghasilkan senyawa yang sama 
diiantaranya alkaloid flavonoid, tannin, dan saponin. Masing masing senyawa 
memilki mekanismenya sendiri sehingga dapat menjadi senyawa antiseptic. 
Mahmud (2013) menyatakan bahwa senyawa yang terkandung dalam tanaman 
dapat saling memperkuat, memperlemah, memperbaiki atau merubah sama sekali 





Mekanisme kerja flavonoid berfungsi sebagai antiseptik diduga dengan cara 
berinteraksi dengan sel bakteri melalui adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen 
dengan gugus fenol. Atom H pada kompleks protein yang terdapat pada dinding sel 
berikatan dengan gugus fenol pada flavonoid, selanjutnya protein mengalami 
penguraian diikuti oleh penetrasi flavonoid ke dalam sel dan menyebabkan 
presipitasi serta denaturasi protein plasma (Galvan 2010). 
Mekanisme tanin yang diperkirakan sebagai antiseptic adalah tanin dapat 
mengikat salah satu protein adhesin pada bakteri yang dipakai sebagai reseptor 
permukaan bakteri sehingga terjadi penurunan daya perlekatan bakteri dan 
mengganggu sintesis dinding sel, akibatnya terjadi pengerutan dinding sel dan 
terjadi kebocoran dinding sel (Wiijaya 2017).  
Mekanisme saponin sebagai antiseptik diduga saponin bereaksi dengan porin 
(protein transmembran) pada membran luar dinding sel mikroba, membentuk ikatan 
polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang 
merupakan pintu keluar masuknya senyawa mengurangi permeabilitas membran sel 
mikroba yang akan mengakibatkan sel mikroba tersebut akan kekurangan nutrisi, 
sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau mati. Senyawa alkaloid diduga dapat 
digunakan sebagai antiseptic karena terdapat gugus basa yang mengandung 
nitrogen akan bereaksi dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding sel 
mikroba seperti pada dinding sel bakteri dan DNA bakteri (Robi 2016). 
Bakteri endofit yang mampu menghasilkan senyawa aktif yang secara alami 
dihasilkan oleh tanaman inangnya (Strobel, dan Strobel, 2007). Hasil dari penelitian  
yang telah dilakukan terbukti bahwa bakteri endofit dari tanaman lidah buaya dapat 
menghasilkan antimikroba seperti yang dihasilkan oleh inangnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa bakteri endofit juga memiliki kelebihan meskipun berukuran 
kecil. 
Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala isinya dengan ukuran 
dan porsi yang tepat sehingga keberadaanya tidaklah mungkin sia sia. Hal ini secara 
tersurat telah dijelaskan dalam Al-Quran. Allah berfirman dalam QS Ali-Imran: 191 
َعٰلى ُجنُْوبِِهْم َويَتَفَكَُّرْوَن فِْي َخْلِق السَّٰمٰوِت َوااْلَ  قُعُْودًا وَّ َ قِيَاًما وَّ  ْرِضۚ َربَّنَا َما َخلَْقَت ٰهذَا بَاِطاًلۚ الَِّذْيَن يَذُْكُرْوَن ّٰللاه




Artinya :“ (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini 
sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” Terjemah 
Kemenag 2002. 
Tertulis dalam Ayat Ali-Imran:191 di atas kata ذَا  yang memiliki arti َما َخلَْقَت َهٰ
Tidaklah Engkau ciptakan ini, pada ayat ini Allah menguraikan penciptaan-Nya 
dan juga memerintahkan untuk memikirkannya (Shihab, 2002). Kata تَاِط ل memiliki 
arti Sia-sia yang tidak ada faedahnya hal ini menjelaskan tidak ada kesia siaan 
dalam penciptaan dunia dan segala isinya oleh Allah SWT (Departemen 
Agama,2010).  
Ayat diatas menjelaskan bahwa penciptaan semesta dan segala isinya 
telah sesuai dengan porsinya dan tidak sia sia. Hal yang dimaksud dengan segala 
seuatu ciptaan Allah SWT sangatlah kompleks, terdiri dari berbagai makhluk hidup, 
yang berupa hewan, tumbuhan juga mikroorganisme. Mikroorganisme yang 
dimaksud pun memiliki banyak jenis, salah satunya bakteri. Bakteri merupakan 
mahluk hidup yang terbagi atas sangat banyak spesies. Bakteri yang umumnya 
dapat bersifat merugikan juga ternyata memiliki sifat yang menguntungkan bagi 
kehidupan manusia hal ini juga merupakan bukti tentang tidak adanya kesia-siaan 
dalam penciptaan Allah SWT, bakteri sendiri dapat ditemukan di banyak tempat 
dari daratan hingga lautan, bahkan bakteri dapat hidup di tempat dengan keadaan 
ekstrem, bahkan bakteri dapat ditemukan diddalam tubuh tumbuhan dan hewan. 
Bakteri yang hidup dalam tubuh tumuhan dan hewan disebut bakteri endofit. 
Kekayaan alam yang telah Allah ciptakan yang seharusnya dapat 
dimanfaatkan bagi kemashlahatan manusia, sebagaimana irman Allah dalam surat 
Al-Hijr ayat 19-20: 
ْوُزْوٍن َوَجعَْلنَا لَكُ  بَتْنَا فِْيَها ِمْن ُكل ِ َشْيٍء مَّ
ْم فِْيَها َمعَايَِش َوَمْن لَّْستُْم لَٗه َوااْلَْرَض َمدَدْٰنَها َواَْلقَْينَا فِْيَها َرَواِسَي َواَْنْۢ
 بِٰرِزقِْينَ 
Artinya : ”Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan padanya 
gunung-gunung serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran. 
Dan Kami telah menjadikan padanya sumber-sumber kehidupan untuk 
keperluanmu, dan (Kami ciptakan pula) makhluk-makhluk yang bukan kamu 




Ayat diatas menjelaskan bahwa semua kekayaan alam yang ada di bumi 
diciptakan Allah untuk kemaslahatan hidup manusia. Karena sesungguhnya yang 
ada di alam baik yang hidup maupun yang mati, yang kecil maupun yang besar 
sudah pasti memiliki manfaat masing-masing dan telah dijelaskan bahwa di bumii 
ini Allah telah menumbuhkan berbagai jenis tubuhan yang tidak terukur unsur unsur 
yang tidak mengandung faedah. Semua tumbuhan mempunyai hikmah dan 
maslahat walaupun itu tidak diketahui oleh banak manusia (As-Shiddieqy, 2000). 
Salah satu tanaman yang memiliki manfaat untuk kemaslahatan manusia yaitu 
Lidah Buaya (Aloe vera). Dalam bidang kesehatan khususnya sebagai antibakteri. 
Allah SWT telah menciptakan senyawa bioaktif melalui mikroba endofit yang juga 
tumbuh bersama-sama dengan senyawa yang terkandung di dalam jaringan 
tumbuhan. Sehingga senyawa metabolit sekunder bisa bermanfaat bagi 
kelangsungan hidup manusia dan makhluk ciptaan Allah lainnnya. 
Allah memerintahkan manusia yang berakal untuk selalu memikirkan tentang 
ciptaan-Nya dalam keadaan apapun seperti yang telah disebutkan dalam QS Al-
Imran ayat 190-191 : 
ُوِلى ااْلَْلبَاِب  الَّ  ٰيٍت ال ِ قُعُْودًا اِنَّ فِْي َخْلِق السَّٰمٰوِت َوااْلَْرِض َواْختاَِلِف الَّْيِل َوالنََّهاِر اَلٰ َ قِيَاًما وَّ ِذْيَن يَذُْكُرْوَن ّٰللاه
َعٰلى ُجنُْوبِِهْم َوَيتَفَكَُّرْوَن فِْي َخْلِق السَّٰمٰوِت َوااْلَْرِضۚ َربَّنَا َما َخلَْقَت ٰهذَا بَاِطاًلۚ ُسْبٰحنَكَ   فَِقنَا َعذَاَب النَّارِ  وَّ
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal 
(190) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-
sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka (191).” Terjemah 
Kemenag 2002.  
Allah SWT memerintahkan kita untuk melihat, merenung, dan mengambil 
kesimpulan pada tanda-tanda ke-Tuhanan. Karena tanda-tanda tersebut tidak 
mungkin ada kecuali diciptakan oleh Yang Maha Hidup, Yang Maha Suci, Maha 
Menyelamatkan, Maha Kaya dan tidak membutuhkan apapun yang ada di alam 
semesta. Dengan menyakini hal tersebut maka keimanan mereka bersandarkan atas 
keyakinan yang benar dan bukan hanya sekedar ikut-ikutan. Pada lafadz  ُوِلى ٰيٍت ال ِ اَلٰ
 Terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”. Inilah salah satu“ ااْلَْلبَاِب  




menggunakan akal tersebut untuk merenungi tanda-tanda yang telah diberikan oleh 
Allah SWT (al-Qurthubi, 2008 : 768). 
Ayat ini mengundang manusia untuk berpikir, karena sesungguhnya dalam 
penciptaan, yakni benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, dan jutaan gugusan 
bintang yang terdapat di langit atau dalam pengaturan sistem kerja langit yang 
sangat teliti serta kejadian dan perputaran bumi pada porosnya, yang melahirkan 
silih bergantinya malam dan siang perbedaannya, baik dalam masa maupun dalam 
panjang dan pendeknya terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagiulūl-albāb, 
yakni orang-orang yang memiliki akal yang murni (Shihab, 2012 : 158). 
Orang yang berakal (Ulul-albab) adalah orang yang memperhatikan 
penciptaan langit dan bumi beserta isi dan hokum-hukumnya, lalu mengingat 
penciptanya yakni Allah, dalam segala keadaaan.Kemenangan dan keberuntungan 
hanyalah dengan mengingat kebesaran Allah serta memikirkan segala makhluk-
Nya yang menunjuk kepada adanya Sang Khaliq yang Esa.Yang memiliki ilmu dan 
kodrat, yang diiringi oleh iman dan taqwa (As-Shiddieqy, 2000 : 760). 
Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat diketahui bahwa Allah memerintahkan 
manusia sebagai mahluk yang berakal untuk selalu berpikir tentang ciptaan-Nya 
dalam keadaan apapun. Dengan memikirkan ciptaan Allah kita dapat mengetahui 
betapa besar dan indah ciptaan Allah. Setiap ciptaan Allah tentunya memiliki 
kebaikannya masing masing begitupun mahluk ciptaan-Nya, salah satunya bakteri 
endofit. 
Bakteri endofit merupakan bakteri saprofit yang hidup dan berasosiasi dengan 
jaringan tanaman yang sehat tanpa menimbulkan gejala penyakit (Backman and 
Sikora, 2008; Hallmann et al. 1997). Dilaporkan bahwa keberadaan bakteri-bakteri 
endofit didalam jaringan tanaman selain berperanan dalam perbaikan pertumbuhan 
tanaman (plant growth promotion) karena kemampuannya dalam mensintesa dan 
memobilisasi fosfat, hormon pertumbuhan dan enzim, juga berperan dalam 
ketahanan tanaman sebagai agens hayati. Bakteri endofit diduga mampu 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dipeloreh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sebanyak 4 isolat bakteri endofit berhasil diisolasi dari tanaman Lidah Buaya 
(Aloe vera). Isolat LB 01 (Corynebacterium spp.), isolat LB 02 dan LB 03 
(Veillonella spp.), isolat LB 03 (Veillonella spp.), dan LB 04 (Micrococcus 
spp.). 
2. Ketiga isolat yang diisolasi dari tanaman lidah buaya yaitu LB 01 
(Corynebacterium spp.), LB02 (Veillonella spp.), LB03 (Veillonella spp.) 
memiliki kekuatan zona hambat yang sedang jika diujikan dengan 
Staphyllococcus aureus, dan Propioniibacterium acnes. Sedangkan isolat 
bakteri LB04 (Micrococcus spp.) yang diujikan pada Staphyllococcus aureus 
dan Propioniibacterium acnes menghasilkan kekuatan zona hambat yang 
lemah. 
5.2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut  :  
1. Melakukan pengujian terhadap konsentrasi bakteri uji dan konsentrasi metabolit 
bakteri endofit dari Lidah Buaya untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam pengujian aktivitas antibakteri  
2. Melakukan uji lanjutan terhadap metabolit sekunder bakteri endofit dari 
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Streptococcus pyogenes Group A 
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Staphylococcus aureus Proponibacterium acnes 
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